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Abstrak
Latar Belakang: Berdasarkan survei pendahuluan pada ibu baduta di Posyandu Kuncup Me-
kar Desa Dlangu, dari 17 responden didapat hasil 9 (52%) responden berpengetahuan baik, 
8 (48%) berpengetahuan kurang, dan 7(42%) responden bersikap positif, serta 10 (58%) 
bersikap negatif dalam pemberian MP ASI. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui ada 
tidaknya pengaruh edukasi gizi terhadap pengetahuan dan praktik ibu baduta dalam pembe-
rian Makanan Pendamping ASI (MP ASI). 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode quasy eksperimental design dengan rancangan 
Pretest Postest with Control Group Design. Sam    pel yang ditetapkan sebesar 17 eksperi-
men dan 17 kontrol dari ibu baduta di Posyandu Kuncup Mekar Desa Dlangu dengan teknik 
Purposive Sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner terstruktur. Uji analisis di-
lakukan dengan uji Mc Nemar. 
Hasil: Hasil menunjukkan bahwa pengetahuan ibu baduta tentang MP ASI setelah edukasi 
gizi yaitu p 0,008, dan praktik ibu baduta dalam pemberian MP ASI yaitu 0,031. Maka terjadi 
peningkatan pada tingkat pengetahuan dan praktik ibu baduta dalam pemberian Makanan 
Pendamping ASI (MP ASI) setelah edukasi gizi. 
Kesimpulan: Adanya perubahan tingkat pengetahuan dan praktik ibu baduta dalam pembe-
rian Makanan Pendamping ASI (MP ASI) setelah edukasi gizi, membuktikan bahwa edukasi 
gizi mempengaruhi pengetahuan dan praktik ibu baduta dalam pemberian Makanan Pen-
damping ASI (MP ASI).

Abstract
Background: Based on a preliminary survey of mothers under two years old at Posyandu Kun-
cup Mekar, Dlangu Village, from 17 respondents, 9 (52%) respondents had good knowledge, 8 
(48%) had poor knowledge, and 7 (42%) respondents had a positive attitude, and 10 ( 58%) have 
a negative attitude in giving complementary feeding. The purpose of this study was to determine 
whether there was an effect of nutritional education on the knowledge and practice of under-five 
mothers in providing complementary feeding (MP ASI). 
Methods: This study uses a quasy experimental design with Pretest Posttest Control Group De-
sign. The sample was set at 17 experiments and 17 controls in mother from children under two 
year at Posyandu Kuncup Mekar, using the Purposive Sampling technique. The instrument used 
is a structured questionnaire. The analysis test was carried out with the Mc Nemar test. 
Results: The results showed that the knowledge of mother from children under two years about 
MP ASI after being given nutrition education was p 0.008, and the practice in giving MP ASI was 
0.031. Then there was an increase in the level of knowledge and practice in providing complemen-
tary feeding after being given nutritional education. 
Conclusion: There is a change in the level of knowledge and practice of mothers under two years 
of age in providing complementary feeding after nutrition education, proving that it is affects the 
knowledge and practice of mothers under two in providing complementary feeding.
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Pendahuluan
Berdasarkan survei pendahuluan yang 

dilakukan pada komunitas ibu baduta di 
Posyandu Kuncup Mekar Desa Dlangu, dari 17 
responden didapat ha    sil 9 (52%) responden 
berpengetahuan baik, 8 (48%) responden 
berpengetahuan kurang, dan 7(42%) responden 
bersikap positif, serta 10 (58%) responden 
bersikap negatif dalam pemberian MP ASI. Saat 
survei pendahuluan juga dilakukan wawancara 
secara langsung dengan ibu baduta serta 
kader Posyandu Kuncup Mekar Desa Dlangu 
terkait masalah dalam pemberian MP ASI, 
maka didapatkan informasi bahwa penyebab 
masalah tersebut yaitu kurangnya pengetahuan 
ibu mengenai MP ASI karena kader posyandu 
belum pernah melakukan kegiatan edukasi 
gizi untuk para ibu bayi. Hal ini serupa dengan 
penelitian (Pancarani, 2017) dan (Wuryanti et 
al., 2019) yang menyatakan bahwa kurangnya 
pengetahuan menjadi penyebab terbesar 
dalam ketidaktepatan pemberian MP ASI. 
Dengan adanya edukasi gizi maka diharapkan 
pengetahuan dan praktik ibu dalam pemberian 
MP ASI dapat meningkat (Ilmanisak et al., 
2017)

Makanan Pendamping ASI adalah 
makanan dan minuman yang mengandung zat 
gizi yang berusia 6-24 bulan guna memenuhi 
kebutuhan gizi bayi (Depkes RI, 2015) 
dalam (Mulyana & Maulida, 2019). Dengan 
demikian, peranan makanan tambahan bukan 
hanya sebagai pendamping ASI, tetapi juga 
dapat melengkapi kandungan gizi ASI yang 
diberikan kepada bayi. (Sitompul, 2014). Selain 
melengkapi kandungan gizi, pemberian MP 
ASI juga bertujuan untuk mengembangkan 
kemmpuan bayi untuk menerima berbagai 
macam makanan, mengunyah dan menelan 
(Yenny & Aprilia Leany, 2020). Selama kurun 
waktu 4-6 bulan pertama ASI masih mampu 
memberikan kebutuhan gizi bayi, namun 
sejak bulan keenam dan seterusnya, ASI 
eksklusif tidak lagi dapat memenuhi semua 
kebutuhan gizi dan energi bayi (Gomes 
et al., 2016). Peranan makanan tambahan 
menjadi sangat penting untuk memenuhi 
kebutuhan gizi bayi tersebut (Mufida et al., 
2015). Pemberian MP ASI meliputi pemberian 
berdasarkan jumlah atau besar porsi, frekuensi 
pemberian, variasi makanan, dan bentuk 

makanan(Choliyah,2020).
Edukasi gizi merupakan pendekatan 

edukatif untuk menghasilkan peningkatan 
pada perilaku individu atau masyarakat 
guna mempertahankan gizi agar tetap baik 
(Notoatmodjo, 2014). Edukasi gizi dapat 
mencakup pendekatan holistik terhadap 
makanan untuk mencapai kesehatan 
manusia (Nordin et al., 2020) Pola pikir dan 
tingkat kepedulian ibu dalam memberikan 
asupan makanan yang baik pada anak dapat 
dipengaruhi oleh penyuluhan gizi (Arini 
et al., 2016). Metode yang biasa digunakan 
untuk merubah praktek pemberian MP ASI 
biasanya ceramah, demonstrasi, diskusi, tanya 
jawab, dan seminar (Prastomo et al., 2010). Jika 
pengetahuan ibu tentang MP ASI baik, maka 
para ibu juga dharapkan dapat melakukan 
praktik MP ASI yang tepat (Kristianto & 
Sulistyarini, 2013)

Terdapat beberapa faktor yang 
berhubungan dengan praktik ibu baduta dalam 
pemberian MP ASI yaitu (1) factor predisposisi 
(pengetahuan tentang MP ASI, pendidikan ibu, 
pekerjaan ibu(Oktova, 2017),sikap mengenai 
MP ASI, sosial budaya terkait pemberian MP 
ASI)(Aldriana, 2015), (2) factor pendukung 
(pelayanan kesehatan, informasi, ketersediaan 
bahan MP ASI) (Ahmad et al., 2019), (3) factor 
pendorong (Dukungan keluarga dan dukungan 
kader posyandu)(Heryanto, 2017).

Penelitian serupa sudah banyak 
dilakukan sebelumnya, akan tetapi terdapat 
nilai baru dalam penelitian ini yaitu mengenai 
lokasi penelitian yang belum pernah digunakan 
pada penelitian-penelitian sebelumnya. Selain 
itu, edukasi gizi yang dilakukan juga merupakan 
edukasi gizi pertama yang diadakan di lokasi 
tersebut. Adapun tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh edukasi gizi 
terhadap pengetahuan dan praktik ibu baduta 
dalam pemberian Makanan Pendamping ASI 
(MP ASI).

Metode
Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode quasy 
eksperimental dengan rancangan pretest 
postest with control group design. Besar sampel 
ditentukan menggunakan total 17 orang 
untuk kelompok eskperimen dan 17 untuk 
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kelompok control. Perlakuan yang diberikan 
berupa pemberian edukasi gizi dengan metode 
ceramah yang berisi materi tentang definisi 
MP ASI, tujuan pemberian MP ASI, jenis MP 
ASI, tahap pemberian MP ASI, faktor yang 
mempengaruhi masalah pemberian MP ASI, 
dampak pemberian MP ASI yang salah dan 
video pembuatan MP ASI. Sebelum penelitian 
dilaksanakan, dilakukan koordinasi dengan 
kader posyandu tentang tujuan dan prosedur 
penelitian lalu melakukan uji validitas media 
dengan ahli media dan ahli materi serta 
dilakukan uji validitas kuesioner pada ibu 
baduta di Posyandu yang tidak digunakan 
sebagai lokasi penelitian. Penelitian dilakukan 
selama 1 bulan di wilayah Desa Dlangu, 
Kabupaten Purworejo tepatnya di Posyandu 
Kuncup Mekar Desa Dlangu, Kabupaten 
Purworejo.dengan rincian responden 
diberikan penjelasan terlebih dahulu tentang 
pelaksanaan penelitian kemudian diberi 
surat kesediaan untuk mengikuti penelitian. 
Pada kelompok eksperimen responden yang 
bersedia mengikuti penelitian diminta untuk 
menghadiri perkumpulan guna pelaksanaan 

pretest yang dilanjutkan dengan edukasi gizi. 
Sedangkan pada kelompok control, responden 
hanya diberi leaflet untuk dipelajari di rumah 
setelah pretest. Edukasi gizi sebanyak 2 kali 
pertemuan dengan waktu 90 menit setiap 
satu pertemuan. Analisis data dilakukan 
menggunakan program SPSS 25. Analisis 
univariat digunakan untuk mengetahui 
distribusi frekuensi pengetahuan dan praktik 
ibu sebelum dan sesudah diberikan edukasi 
gizi. Sedangkan analisis bivariate digunakan 
untuk melihat perbedaan pengetahuan dan 
praktik ibu baduta sebelum dan sesudah 
diberikan edukasi gizi. Untuk menjelaskan 
hipotesis antara variable bebas dengan terikat 
melalui uji statistic Mc Nemar.

Hasil dan Pembahasan
Pengetahuan dan Praktik MP ASI Kelompok 
Eksperimen

Untuk mengetahui perbedaan pada 
hasil pretest dan postest pengetahuan dan 
praktik MP ASI pada kelompok eksperimen, 
maka dilakukan uji Mc Nemar yang kemudian 
didapatkan hasil pada table 1 sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Pretest dan Postest Pengetahuan dan Praktik MP ASI Kelompok Eksperimen
Kategori

Pretest (%)
Hasil

N (%) P valuePostest (%)

Pengetahuan Baik 7 (41,2%) 15 (88,2%) 17 (100%) 0,008Buruk 10 (58,8%) 2 (11,8%)

Praktik Baik 9 (52,9%) 15 (88,2%) 17 (100%) 0,031Buruk 8 (47,1%) 2 (11,8%)

Berdasarkan table 1 hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil uji beda pada 
kelompok eksperimen yang terdiri dari 17 
responden memiliki nilai p 0,008 (p<0,05) 
untuk pengetahuan dan nilai p 0,031 (p<0,05) 
untuk praktik. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan pada pengetahuan dan praktik 
ibu baduta tentang MP ASI sebelum dan 
sesudah diberikan edukasi gizi pada kelompok 
eksperimen.

Penelitian ini serupa dengan penelitian 
(Kustiani & Misa, 2018) mengenai perubahan 
pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu dalam 
pemberian mp-asi anak usia 6-24 bulan pada 

intervensi penyuluhan gizi di Lubuk Buaya 
Kota Padang yang menggunakan metode 
ceramah, menunjukkan hasil penelitian nilai 
p 0,000 (p<0,05) untuk pengetahuannya 
setelah diberikan intervensi gizi. Berdasarkan 
penelitian (Darmawan et al., 2015), pengetahuan 
gizi ibu memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap pemberian MP ASI, sehingga edukasi 
gizi sangat diperlukan untuk meningkatkan 
praktik pemberian MP ASI. Penelitian (Ade, 
2020) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
penyuluhan gizi terhadap perubahan tingkat 
pengetahuan dan perubahan perilaku ibu 
dalam pemberian Makanan Pendamping ASI 
anak 6 - 24 bulan.
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Pengetahuan dan Praktik MP ASI pada 
Kelompok Kontrol

Untuk mengetahui perbedaan pada hasil 
pretest dan postest pengetahuan dan praktik MP 

ASI pada kelompok kontrol, maka dilakukan 
uji Mc Nemar yang kemudian didapatkan hasil 
pada table 2 sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Pretest dan Postest Pengetahuan dan Praktik MP ASI Kelompok Kontrol
Kategori

Pretest (%)
Hasil N (%) P ValuePostest (%)

Pengetahuan Baik 6 (35,3%) 8 (47,1%) 17 (100%) 0,500Buruk 11 (64,7%) 9 (52,9%)

Praktik Baik 8 (47,1%) 9 (52,9%) 17 (100%) 1,000Buruk 9 (52,9%) 8 (47,1%)

Berdasarkan table 2 hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil uji beda pada 
kelompok kontrol yang terdiri dari 17 
responden memiliki nilai p 0,500 (p>0,05) 
untuk pengetahuan dan nilai p 1,000 (p>0,05) 
untuk praktik. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan pada pengetahuan dan praktik 
ibu baduta tentang MP ASI antara sebelum 
dan sesudah diberikannya edukasi gizi pada 
kelompok kontrol.

Pada kelompok kontrol, responden 
tidak mendapatkan edukasi gizi tentang MP 
ASI secara langsung sehingga tidak terdapat 
paparan melalui indera yang dimilikinya. 
Panca indera sangat berpengaruh pada dalam 
proses penyerapan materi dan kemampuan 

seseorang juga terbatas untuk menyerap 
informasi. Pada penelitian ini kelompok kontol 
tidak mengalami perubahan pada tingkat 
pengetahuannya. Karena menurut (Darmawan 
et al., 2015) dan (Sandy, 2018), pengetahuan 
gizi seorang ibu memiliki hubungan yang 
signifikan dengan pemberian MP ASI.

Pengetahuan dan Praktik MP ASI Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol Setelah 
Intervensi

Untuk mengeta    hui perbedaan hasil 
pengetahuan dan praktik MP ASI pada 
kelompok eksperimen dan kelompok control 
setelah intervensi, maka dilakukan uji Fisher 
yang kemudian didapatkan hasil pada table 3, 
sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Beda Pengetahuan dan Praktik MP ASI Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol Setelah Intervensi

Kelompok
Pengetahuan Setelah 

Intervensi Total P
Praktik Setelah 

Intervensi Total P
Buruk Baik Buruk Baik

Eksperimen 2 15 17 0,026 2 15 17 0,026Kontrol 8 9 17 8 9 17

Berdasarkan table 3 hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil uji beda data postest 
pengetahuan dan praktik ibu baduta tentang MP 
ASI pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol didapatkan nilai p=0,026 (p<0,05) dan 
untuk data postest praktik didapatkan nilai 
p = 0,026 (p<0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Maka dapat diketahui bahwa edukasi 
gizi mempengaruhi tingkat pengetahuan dan 
praktik ibu baduta tentang MP ASI.

Edukasi gizi merupakan salah satu faktor 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
pengetahuan MP ASI pada ibu baduta. 
Pengetahuan merupakan suatu penginderaan 
manusia atau hasil tahu seseorang terhadap 
suatu obyek melalui indera yang dimilikinya 
(Notoatmodjo, 2010). Edukasi gizi dapat 
meningkatkan pengetahuan gizi ibu tentang 
MP ASI,hal ini sesuai dengan hasil dari suatu 
penelitian dimana kelompok eksperimen 
yang mendapat edukasi gizi melalui indera 
penglihatan dan pendengaran mengalami 
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perubahan (Kumalasari & Soyanita, 2019). Sesi 
tanya jawab pada akhir edukasi menunjukkan 
bahwa responden tahu dan paham dengan apa 
yang sudah dijelaskan. Berdasarkan penelitian 
(Aprillia et al., 2019) kegiatan penyuluhan hanya 
signifikan dalam meningkatkan pengetahuan 
Ibu tetapi tidak adanya perbedaan signifikan 
pada sikap dan praktik dalam pemberian MP-
ASI. 

Kesimpulan
Terdapat pengaruh yang signifikan pada 

tingkat pengetahuan dan praktik ibu baduta 
dalam pemberian Makanan Pendamping 
ASI (MP ASI) pada kelompok eksperimen 
setelah intervensi. Tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan pada tingkat pengetahuan 
dan praktik ibu baduta dalam pemberian 
Makanan Pendamping ASI (MP ASI) pada 
kelompok kontrol. Terdapat perbedaan yang 
signifikan pengetahuan dan praktik ibu baduta 
dalam pemberian Makanan Pendamping ASI 
(MP ASI) antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol setelah diberikan edukasi 
gizi. 
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